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Abstrak: Penelitian ini bertujuan agar membuktikan bahwasannya metode demontrasi
lebih efektif digunakan dalam pembelajaran pada anak-anak yang berkebutuhan khusus,
seperti anak tuna rungu. Dalam metode pembelajaran demonstrasi ini tari yang diajarkan
merupakan Tari Kreasi Payung yang dimana tari ini memberikan manfaat untuk
mengembangkan kemampuan motoriknya. Anak-anak yang berkebutuhan khusus seperti
tuna rungu melakukan pembelajaran Tari Kreasi Payung juga memberikan manfaat
kepada kepercayaan diri mereka sendiri, anak-anak menjadi lebih berani didepan orang
banyak dan juga anak tuna rungu dalam melakukan latihan mereka lebih berekspresif dan
tampak senang dengan adanya Tari Kreasi Payung tersebut, dikarenakan anak-anak tuna
rungu sangat tertarik oleh payung yang berwarna-warni sehingga anak-anak sangat
antusias dalam menari.

Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Tari Kreasi, Anak Tuna Rungu.

Abstract: This study aims to prove that the demonstration method is more effective in
learning for children with special needs, such as deaf children. In this demonstration
learning method, the dance taught is the Umbrella Creation Dance, which provides
benefits for developing motor skills. Children with special needs such as deaf children
who learn the Umbrella Creation Dance also provide benefits to their self-confidence,
children become braver in front of many people and also deaf children in doing their
exercises are more expressive and seem happy with the Umbrella Creation Dance,
because deaf children are very attracted to colorful umbrellas so that children are very
enthusiastic in dancing.

Keywords: Demonstration Method, Creative Dance, Deaf Children.

PENDAHULUAN

Anak yang tuli mengalami keterbatasan dalam pendengaran, sebagian ataupun
seluruhnya akibat kerusakan pada fungsi pendengarannya. Menurut Soewito dalam buku
Ortho paedagogik Tunarungu, anak tuna rungu adalah: ‘Seorang yang secara total

mengalami hal tidak dapat mendengar, yang dimana orang tersebut tidak akan bisa
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menangkap perkataan apabila tidak melihat lawan berbicaranya lewat bibir pembicara
untuk membaca lawan bicaranya.” Kehidupan mereka dipengaruhi secara kompleks oleh
kondisi ini (Rahmah, 2018).

Anak tunarungu memiliki masalah mendengar yang ringan hingga berat, dan
mereka diklasifikasikan sebagai kurang dengar atau tuli.Untuk orang tunarungu,
kehilangan kemampuan mendengar menghambat proses informasi bahasa melalui
pendengaran. Ini terjadi walaupun mereka menggunakan alat bantu atau tidak, karena
batas pendengaran mereka cukup untuk proses informasi bahasa melalui pendengaran.
Pelatihan parenting ini memberikan pemahaman dan alat pembelajaran yang dapat
digunakan oleh orangtua untuk memenuhi kebutuhan khusus anaknya, terutama dalam hal
pengembangan sensor motorik (Daryanti et al., 2023). Masalah pendengaran pada anak
tunarungu ini biasanya bawaan sejak lahir atau juga biasa dialami dimasa pertumbuhan.
Anak tuna rungu mengalami masalah pendengaran secara sebagian dan juga keseluruhan
sehingga biasanya mereka kesulitan atau tidak mampu mendengar. Anak tuna rungu sering
kali mengalami hambatan dalam berbicara yang kemudian anak tuna rungu juga biasanya
disebut sebagai anak tuna wicara. Hal yang sangat penting didalam anak berkebutuhan
khusus tentunya anak tuna rungu ini biasanya indra yang digunakan hanyalah indra
penglihatan dan juga sentuhan, sehingga tari kreasi payung adalah salah satu tarian yang
bisa dilakukan untuk mengembangkan kemampuan, serta keterampilan motorik halus dan
koordinasi mata dan tangan. Tari payung juga melatih motorik kasar, seperti gerakan yang
dimotori atau dikendalikan oleh anggota badan, seperti ayunan, naik turun tangga, lari
kecil, melompat, melempar, menendang, dan melakukan aktivitas fisik secara koordinasi
untuk meningkatkan kelincahan, keseimbangan, dan kelenturan (Rohman, 2013).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh dalam metode
demonstrasi yang diterapkan terhadap kemampuan anak tunarungu serta dalam menirukan
gerakan tari kreasi payung. Penelitian ini secara khusus dilakukan untuk melihat
kemampuan anak tunarungu sebelum dan sesudah menggunakan metode demonstrasi.
Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran tari kreasi payung dilakukan dengan
cara mengukur efektivitas metode tersebut dalam menghafal gerakan, mengidentifikasi

aspek aspek dalam metode yang paling efektif, serta kendala-kendala yang muncul selama
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penerapan metode demonstrasi. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
membantu dalam pembelajaran tari yang efektif untuk anak tuna rungu dan juga
menentukan sejauh mana kemampuan anak-anak untuk mengingat gerakan yang telah
diajarkan oleh pendidik, walaupun gerakan tampak simpel dan memiliki 5 ragam gerak
dan gerakannya hanya berulang, tetapi dengan begitu tidak membuat anak tuna rungu
tampak bosan sebab properti yang digunakan sangat menarik minat anak untuk terus
mengikuti latihan tari kreasi payung tersebut.

Dalam penelitian, unsur kebaruan sangat penting karena mereka akan membuat
kontribusi baru dalam ilmu pengetahuan (Haqqi & Risnita, 2023). Kebaruan yang diambil
tentang bagaimana Manfaat menggunakan media payung pada anak tuna rungu yaitu
mereka dapat mengeksplorasi diri dan juga menunjukan rasa senang terhadap tari kreasi
payung tersebut yang sebagaimana tarian ini memiliki gerakan yang mudah dihafalkan.
Penelitian ini melihat sebagaimana efektifnya tari kreasi payung dapat mengembangkan
motorik anak dan juga emosional sehingga mendukung perkembangan mereka terhadap
kemampuan yang dimiliki anak-anak disetiap individunya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi dan ekspresi diri melalui kegiatan-kegiatan
yang kreatif dan menyenangkan, seperti melakukan eksplorasi gerak dengan
menggunakan media gerak.

Keunikan dalam Tari kreasi payung adalah salah satu tari anak-anak yang dipilih
sebagai media untuk mengembangkan kemampuan motorik, ekspresi diri, kreativitas dan
interaksi sosial bagi anak-anak tuna rungu (ABK). Melalui gerak tari anak tuna rungu
dapat mengembangkan potensi mereka secara optimal yang dimana gerakan-gerakan
sederhana yang dilakukan saat bermain payung seperti mengangkat, memutar dan
menggoyangkan. Hal ini membantu mensinkronkan tubuh agar dapat keseimbangan dan
memiliki kekuatan otot, dengan latihan secara rutin dengan metode demonstrasi dapat
mengembangkan bagaimana tari kreasi payung dapat mengembangkan motorik pada
anak.

Payung dapat menjadi media yang menarik bagi anak-anak karena payung yang
digunakan memiliki warna yang berwarna-warni sehingga anak-anak suka. Anak tuna

rungu dapat merasakan sensasi gerakan payung melalui sentuhan dan penglihatan.
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Tentunya dalam mengajarkan itu semua butuh metode yang efektif. Keefektifan metode
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh keterampilan pendidik didalam memilih metode
yang sesuai, terutama dalam pembelajaran seni tari untuk siswa tunarungu (Inayah &
Kamah, 2018).

Pada permasalahan yang diambil adalah bagaimana pengaruh metode demonstrasi
terhadap kemampuan anak tuna rungu dalam menirukan gerakan tari kreasi payung untuk
mengembangkan motorik halus pada anak tuna rungu. Permasalahan ini diambil sebab
penulis ingin mengetahui apakah anak tuna rungu bisa dan mampu mengingat gerakan tari
kreasi payung dengan benar. Metode demonstrasi adalah metode yang membuat anak-
anak tuna rungu dapat menghafalkan tari kreasi payung dirumah belajar Al-Fawwaz dan
juga dengan adanya metode demonstrasi ini anak-anak semakin aktif dan kreatif sehingga
anak-anak mampu menarikan tari payung sesuai dengan tempo dan gerakan yang sesuai
dengan apa yang telah diajarkan. Menurut Pupuh Fathur Rochman (2017) didalam jurnal
jurnal (ABDUL RASID SAGEMBA, 2021), mengatakan bahwa tujuan menggunakan
teknik demonstrasi adalah untuk membuat konsep lebih mudah dipahami dan
menunjukkan cara sesuatu atau proses bekerja. Contohnya adalah sebagai berikut:

1.  Mengajarkan keterampilan fisik dan motorik siswa untuk melakukan tindakan,
proses, atau prosedur.
2. Meningkatkan kemampuan siswa untuk mengamati dan mengkonkritkan informasi

yang diberikan kepada mereka.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran
menggunakan metode demonstrasi adalah untuk membantu seorang pendidik dalam
menyampaikan materi yang sulit sehingga siswa lebih memahami dan mengerti dalam
menerapkan pembelajaran tersebut contohnya seperti pada gerak memutar badan dan
memutar payung dimana pendidik harus mencontohkan gerakan tersebut dan kemudian
peserta didik akan mengikuti dan menghafalkan gerakannya.

Pengaruh yang terjadi Pada anak tuna rungu saat mempelajari tari kreasi payung
dapat meningkatkan kemampuan motoriknya serta membuat anak lebih ekpresif dalam

kemampuan menari. Penggunaan metode demontrasi membuat anak tuna rungu lebih
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nyaman dalahm proses pembelajarannya dan memudahkan dalam komunikasi antara
pengajar dengan anak tuna rungu. Keuntungan menggunakan metode demontrasi anak
tuna rungu lebih cepat terangsang dalam hal praktiknya karena anak rungu langsung dapat
menghafal gerakan tari yang menyenangkan dengan adanya tambahan media payung dan

mereka selalu mengulangi gerakan pada saat mereka bermain.

METODE PENELTIAN

Metode penelitian merupakan strategi yang digunakan dalam penelitian untuk
membantu peneliti mengumpulkan data dalam menjawab sebuah pertanyaan dan juga
untuk menguji hipotesis. Penelitian yang diambil dari penulis adalah penelitian kualitatif
yang dimana menurut Creswell Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian pendidikan di
mana peneliti bergantung pada perspektif partisipan atau informan: peneliti mengajukan
pertanyaan yang luas, mengajukan pertanyaan umum, mengumpulkan data yang sebagian
besar terdiri dari kata-kata (atau teks) dari peserta, menggambarkan dan menganalisis teks
menjadi tema, dan mengajukan pertanyaan secara subyektif dan tidak objektif (untuk
menghasilkan pertanyaan tambahan) (Safrudin et al., 2023).

Penelitian ini penulis menggunakan teori dari Drs. Syaiful Bhari Djamara M.Ag
yang menunjukkan bahwa metode demonstrasi adalah cara untuk menunjukkan proses
atau cara kerja suatu benda yang terkait dengan materi pelajaran. Pendapat ini diperkuat
oleh (Drs. Djamara S.B. 2014) Yang menyatakan bahwa didalam penelitian ini pendidik
menggunakan metode demonstrasi yang dimana prakteknya menggunakan media payung
sebagai alat dalam pembelajaran, sehingga proses dalam pembelajaran tari kreasi payung
membutuhkan pelatihan secara berulang-ulang dengan metode demonstrasi ini. Menurut
Drs. Syaiful Bhari Djamara M.Ag, tahapan demonstrasi dalam proses pembelajaran
meliputi ; persiapan, pelaksanaan dan mengakhiri demonstrasi atau evaluasi.

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara dan
dokumentasi dari pelatih pada saat melatih tari kreasi payung, teknik ini digunakan agar
mempermudah bagi penulis untuk mengetahui informasi dan juga mendapatkan informasi
yang falid dan juga akurat. Menurut Sugiyono (2015: 333). Analisis data adalah proses

menyusun data sistematis dari hasil wawancara, catatan bidang, dokumen, dengan data
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yang disusun dalam kategori, dijelaskan dalam unit penting untuk sintesis, dijelaskan
dalam pola penting, dijelaskan dengan kesimpulan dan membuat lebih mudah dipahami
pada diri sendiri ataupun orang lain.

Teknik Keabsahan data yang diambil dari Trustworthiness ini dilakukan untuk
memastikan pengujian data, bahwa sebenarnya penelitian ini ilmiah. Menurut (Susanto et
al., 2023), Ada empat kriteria yang dapat digunakan untuk menilai keabsahan data melalui
penelitian kualitatif yaitu :

1. Credibility

Adalah standar yang digunakan untuk memenuhi nilai kebenaran dari data informasi

yang dikumpulkan.
2. Transferability

Merupakan kriteria yang menunjukan derajat ketepatan dari suatu hasil penelitian.

Maksudnya kriteria ini digunakan untuk menilai sejauh mana penelitian ini dalam

melakukan riset.
3. Debendability

Selain itu, kriteria ini menunjukkan seberapa konsisten hasil penelitian kualitatif

dengan penelitian sebelumnya. Menurut Brink, stabilitas, konsistensi, dan

ekuivalensi adalah tiga kategori uji yang dapat digunakan untuk mengevaluasi

reliabilitas dan dependabilitas data penelitian kualitatif (Brink, Pamela J., 2020).

4.  Confirmability

Untuk memungkinkan orang lain atau peneliti lain untuk menilai hasil penelitian

mereka, peneliti memutuskan untuk memberi tahu orang lain tentang proses dan

bagian-bagian dari penelitian mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Seni Tari

Salah satu jenis seni pertunjukan yang tertua itu adalah seni tari, seni tari melibatkan
gerakan tubuh manusia yang diatur secara koreografi untuk menyampaikan cerita,
perasaan, pesan, atau ekspresi tertentu kepada penonton. Seni tari telah ada di banyak

budaya di seluruh dunia. Seni tari menggabungkan elemen-elemen seperti gerakan tubuh,
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ekspresi, musik, kostum, dan pencahayaan untuk menciptakan pengalaman estetika yang
unik. Beberapa elemen penting dalam seni tari adalah gerakan tubuh, ekspresi, musik,
kostum dan properti, pencahayaan, dan koreografi (Febiyanti Puspitaningrum, Sugiyono,
2024). Seni tari dapat mengembangkan kemampuan motorik bagi anak-anak tuna rungu
dengan menari mereka belajar bagaimana bergerak yang biasanya jarang mereka lakukan
apa lagi tidak pernah mereka lakukan, bergerak dengan arahan dari seorang pendidik yang
dimana pendidik memberikan contoh gerakan yang sesuai dengan eksplorasi payung
tetapi juga dengan mempertimbangkan gerakan untuk melatih motorik bagi anak tuna

rungu tersebut.

2. Tari Kreasi

Jenis tari yang muncul sebagai hasil dari kesadaran untuk mengembangkan,
mengolah, membuat, dan mengubah dari permainan tradisional menjadi bentuk tari
(Pratiwi et al., 2020). Tari kreasi merupakan tarian yang dimana bentuk aslinya mengalami
perubahan atau perkembangan dari pola-pola tari yang sudah ada, tari kreasi sebenarnya
tarian yang baru diciptakan dan juga dimodifikasi. Eksplorasi dan juga imajinasi adalah
ruang bagi anak didalam seni tari kreasi, yang dimana mereka menciptakan keunikan
dalam bergerak. Anak-anak dapat berksplorasi dengan berbagai macam gerakan dengan
mengikuti musik, mereka bergerak sebebasnya sehingga tertarik dengan tari kreasi yang
kemudian dapat berkembang secara alami (Asido Theresia Sihite, 2024). Tari kreasi
payung adalah tarian yang diciptakan melalui pengembangan-pengembangan gerak yang
dimana tari kreasi payung ini memiliki manfaat sebagai kemampuan motorik, anak tuna
rungu dapat berlatih dengan maksimal sebab properti payung yang digunakan sangat
menarik bagi anak-anak tuna rungu, dari warna payung yang warna-warni kemudian
gerakan yang mudah dimengerti dan diikuti dengan baik.

Metode demonstrasi cocok digunakan dalam mengajarkan anak-anak tuna rungu
dalam tari kreasi payung ini, anak-anak lebih aktif dalam berproses sehingga anak-anak
dengan mudah diajarkan gerakan tari payung walaupun mereka tidak mendengarkan lagu
yang biasanya digunakan sebagai patokan dalam menari, tetapi anak-anak tuna rungu ini

dapat dengan tepat memperagakan gerakan yang sudah dipelajari. Sejak usia dini,
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menanamkan karakter melalui tari kreasi kepada anak memiliki banyak manfaat, terutama
mampu menanamkan nilai-nilai karakter positif. Mereka juga dapat melestarikan tarian
kreasi mereka, terutama tarian kreasi yang dicintai. Selain itu, memiliki kemampuan untuk
mengembangkan keterampilan gerak tubuh atau motorik. Dengan pelatihan ini,
menanamkan tari kreasi rasa sayange kepada anak sejak dini merupakan sarana penting
untuk memerangi penurunan nilai karakter pada anak. Anak-anak dapat belajar nilai-nilai
luhur dan etika yang terkandung dalam gerakan tarian kreasi dengan

mempelajarinya.(Nurul et al., 2024)

3.  Pembelajaran

Suatu proses kegiatan yang dimana guru dan juga siswa berinteraksi dalam suatu
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan dengan hasil yang positif (Tri Prastawati &
Mulyono, 2023). Pembelajaran dapat berjalan dimana dan kapan saja, seperti halnya di
sekolah-sekolah tempat anak berkebutuhan khusus, yang dimana mereka juga berhak
mendapatkan suatu pembelajaran, tidak hanya materi belajar tetapi juga praktik yang salah
satunya adalah praktik menari, menari merupakan kegiatan yang asik dan menarik
sehingga anak-anak dengan antusias mengikuti pembelajaran tari kreasi payung ini
dengan sukarela dan juga dengan senang hati. Anak-anak tuna rungu menjadi sangat
berekspresif sehingga didalam pembelajaran tersebut tercipta suasana yang tidak
membosankan, anak-anak mendapatkan pengalaman dan kemampuan dalam
mengembangkan kemampuan yang mereka miliki. Anak dengan tunagrahita dan
tunarungu memerlukan metode komunikasi khusus yang sesuai dengan kebutuhan
mereka, sedangkan anak yang normal menjalani proses belajar yang teratur dan logis
untuk mencapai sasaran (AGHNADYA, 2015). Pembelajaran pada anak ABK dan anak
normal memiliki cara yang berbeda, sehingga pada pembelajaran anak ABK memiliki

perlakuan secara khusus.

4.  Metode Demonstrasi
Ada banyak cara guru dapat membantu anak usia dini berkembang secara kreatif
dan berbakat. Salah satunya adalah dengan menggunakan metode belajar yang

menyenangkan dan sesuai kebutuhan anak (Supriyantil et al., 2024). Anak berkebutuhan
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khusus membutuhkan perlakuan yang baik dan benar dalam suatu proses
pembelajarannya, yaitu dengan cara memilih metode yang menyenangkan dan mudah
dimengerti bagi anak tuna rungu ini, metode demonstrasi merupakan metode yang efektif
digunakan bagi pendidik dalam mengajarkan tari kreasi payung untuk anak berkebutuhan
khusus, seperti tuna rungu. Cara terbaik untuk diterapkan sangat tergantung pada sifat
peserta didik yang berbeda-beda. Salah satunya yaitu metode demonstrasi, yang sangat
berguna dalam mendukung siswa memenuhi kebutuhan belajar mereka secara mandiri
berdasarkan kebenaran yang valid dan juga penelitian yang jelas serta akurat dari
demonstrasi yang mereka dapatkan (Erawati et al., 2018).

Demonstrasi adalah proses di mana suatu peristiwa atau benda ditampilkan sehingga
peserta didik dapat melihat dan memahami tingkah laku yang dicontohkan. Metode ini
juga memberikan siswa kesempatan untuk berkolaborasi dalam menganalisis konteks
sosial, khususnya masalah yang berkaitan dengan hubungan antar pribadi mereka
(Endayani et al., 2020). Metode demonstrasi yang digunakan dalam pembelajaran tari
kreasi payung ini dipilih sebab metode demonstrasi cocok dan efektif, pembelajaran
berjalan dengan kendala-kendala yang dapat diselesaikan dengan semestinya, walaupun
didalam pembelajaran menggunakan metode ini memiliki kendala yang dimana anak-anak
tuna rungu hanya dapat melihat dan juga mempraktikan gerakan yang dicontohkan tanpa
mendengar musik ataupun hitungan mereka dapat belajar menyesuaikan tempo dan juga
gerakan yang telah dicontohkan oleh pendidik, anak-anak nampak antusias walaupun
mereka tidak dapat mendengar. Maka dari itu dalam pembelajaran tari kreasi payung ini
yang menggunakan metode demonstrasi berjalan dengan apa yang pendidik inginkan,
anak-anak dapat menghafal dan mengikuti gerakan yang telah diajarkan dan diberikan.
Anak lebih sering memperhatiakn jika pendidik melakukan contoh gerakan yang menarik
dan anak-anak bisa melakukan contoh yang diberikan oleh pendidik.

Hasil dari penelitian ini menurut teori Drs. Syaiful Bhari Djamara M.Ag, adalah
dalam persiapan didalam suatu proses pembelajaran yang menggunakan metode
demonstrasi pendidik melakukan pembahasan berupa materi yang akan diberikan oleh
anak-anak tuna rungu kemudian pendidik pelakukan pelaksaan yang dimana pendidik

akan melakukan contoh gerakan tari payung yang kemudian dipraktekan oleh peserta
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didik di ABK (anak-anak tuna rungu), yang dapat memahami dan mempraktikan tari
kreasi payung menggunakan metode demonstrasi, anak-anak antusias dan juga
memperhatikan ketika pendidik memberikan contoh gerakan, anak-anak juga tampak
lebih bersemangat dan senang ketika menarikan tari kreasi ini dengan media payung
sehingga anak-anak dapat menirukan gerakan yang telah dicontohkan oleh pendidik
dengan senang, anak anak dapat mengerti dan memahami ketika pendidik menjelaskan
contoh gerakan tanpa anak-anak mendengar dan hanya melihat saja, metode demonstrasi
ini lebih efektif dikarenakan walaupun anak-anak tidak dapat mendengar tetapi anak-anak
dapat melihat dan menirukan pendidik dalam gerak. Satu aspek yang juga sangat penting
dalam proses belajar adalah penilaian. Fungsi evaluasi sebagai proses transformasi
perilaku siswa menjadi sangat krusial. Proses pengumpulan, analisis, dan penafsiran data
untuk menilai sejauh mana siswa mencapai tujuan pembelajaran dikenal sebagai evaluasi
(Ina Magdalena et al., 2020).

Pada tahapan evaluasi Anak-anak tuna rungu dapat menghafal gerakan sesuai
dengan apa yang pendidik contohkan, walaupun butuh beberapa pengulangan yang
dilakukan oleh pendidik saat mencohtohkan gerakan tetapi anak anak tuna rungu dapat
menghafal gerakan tersebut, butuh 3-4 kali pengulangan yang dilakukan oleh pendidik
hingga anak-anak dapat menghafal gerakan. Kemampuan anak-anak tuna rungu dalam
menggerakan gerakan seperti memutar payung akan meningkatkan motorik halus bagi
anak, maka dari itu payung sangatlah penting dalam tari kreasi payung ini, yang dimana
payung sebagai media untuk anak mengembangkan motoriknya tidak hanya itu anak-anak
juga senang dengan melihat payung yang berwarna-warni ini. Motorik merupakan evolusi
pengendalian gerakan tubuh melalui koordinasi fungsi otot, otak, jantung, saraf, dan otot.
Pertumbuhan otak sangat dipengaruhi oleh kemajuan motorik anak, karena otak yang
mengendalikan setiap aktivitas yang mereka lakukan. Semakin lambat pertumbuhan
sistem saraf otak yang mengendalikan otot, semakin lambat pula perkembangan
keterampilan motorik anak (Pratami Putri et al., 2018). Anak-anak mampu menarikan tari
kreasi payung didepan pelatih dan juga guru dari SLB tersebut mereka tampil dengan

percaya diri, mereka fokus dalam menari sehingga tidak melakukan kesalahan ketika
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mereka tampil. Pertumbuhan dalam anak tunarungu tidaklah berbeda dengan anak-anak

biasa. Perkembangan motorik anak erat kaitannya dengan perkembangan fisik.

KESIMPULAN

Pembelajaran Tari Kreasi payung sangat cocok untuk anak tunarungu sebagai
pembelajaran menari melalui pendekatan demonstrasi. Anak lebih mudah memahami dan
meniru gerakan tari jika mereka melihat demonstrasi gerakan langsung dari guru. Hal ini
sesuai dengan teori Djamarah, yang menyatakan bahwa siswa akan belajar dengan lebih
efektif jika mereka mengalami, mengamati, dan mempraktikkan materi secara langsung.
Anak tunarungu belajar lebih baik melalui penglihatan dan gerakan, jadi teknik
demonstrasi membantu mereka menari dengan lebih fokus, aktif, dan percaya diri. Metode
ini juga membantu guru karena membuat proses mengajar lebih jelas, terarah, dan
menyenangkan. Untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus, seperti tunarungu, sangat
disarankan untuk belajar menari dengan metode demonstrasi yang didasarkan pada teori

Djamarah.
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